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Latar Belakang

Virus mosaik ketimun mempunyai kisaran inang yang sangat luas dan
terdapat di hampir semua negara. Strain yang berbeda dalam sifat biologisnya telah
dilaporkan, begitu pula gejala yang ditimbulkannya beragam, Dengan demikian virus
mosaik ketimun mempunyai banyak strain.

Virus mosaik ketimun mempunyai tiga genom RNA, disebut RNA-1, RNA-2,
RNA-3 dan RNA-4 yang merupakan subgenom RNA-3. Selain itu dilaporkan pula
komponen yang lain, diantaranya adalah RNA-5 dan telah banyak dipelajari lebih
lanjut dalam asosiasinya dengan virus mosaik ketimun. RNA-5 merupakan satelit
RNA virus mosaik ketimun, karena multiplikasinya tergantung pada virus penolong,
yaitu virus mosaik ketimun (Murant dan Mayo, 1982),

Adanya asosiasi antara satelit dan virus penolongnya ternyata dapat menekan
gejala penyakit, bahkan dapat menekannya secara sempurna. Dengan demikian
satelit dapat digunakan untuk pengendalian virus tanaman. Pada inang tertentu,
asosiasi virus-satelit RNA-5 dapat dijadikan sumber ketahanan terhadap infeksi
strain yang ganas.

Walaupun telah ada laporan tentang asosiasi hubungan virus-satelit pada
kelompok virus, realisasi bahwa kemungkinannya untuk pengendalian virus tanaman
adalah relatif masih baru. Hal ini dlsebabkan karena asosiasi virus-satelit juga dapat
menimbulkan penyakit baru seperti nekrosis letal pada tomat.

Metode isolasi dan analisis RNA untai ganda (double-stranded RNA/ds-RNA)
telah dikembangkan o'eh Morris dan Dodds untuk mendeteksi dan mendiagnosis
virus tanaman (Dodds, Morris dan Jordan, 1984). Berbagai metode untuk
mendeteksi dan menganalisis RNA untai ganda juga telah dikembangkan. Metode
yang sering digunakan adalah pemisahan secara-elektroforesis di dalam gel
poliakrilamid. Identifikasi virus satelit yang berasosiasi dengan virus tanaman akan
dimudahkan oleh metode ini.

Tuiuan Penelitian
Isolat virus mosaik ketimun yang mempunyai satelit RNA-5 diuji kemampuan
proteksinya pada tanaman cabai terhadap infeksi virus mosaik ketimun patogenik.

Hipotesis
Hipotesis yang diajukan melalui penelitian ini adalah:
1. Satelit RNA-5 yang berasosiasi dengan virus mosaik ketimun dapat menekan
serangan virus mosaik ketimun yang ganas pada tanaman cabai.
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TINJAUAN PUSTAKA

Virus Mosaik Ketimun clan Virus Satelitnya

Virus mosaik ketimun adalah virus tanaman yang berbentuk polihedral
dengan diameter 28 nm, menginfeksi lebih dari 775 spesies tumbuhan dalam 67
famili dan dapat ditularkan oleh 75 spesies afid secara non-persistent Murant dan
Mayo, 1982).

Virus mosaik ketimun mempunyai kisaran inang yang sangat luas, erdapat
pada tanaman sayuran, tanaman hias dan tanaman buah-buahan. 5elain menyerang
tanaman ketimun, virus mosaik ketimun juga dapat nenyerang melon, labu, cabai,
bayam, tomat, seledri, bit, tanaman polong-polongan, pisang, tanaman famili
Crucifereae, delphinium, gladiol, lili, petunia, zinia dan beberapa jenis gulma (Agrios,
1988). Di beberapa negara, virus mosaik ketimun telah menyebabkan penyakit yang
berat pada tanaman tertentu.

Virus mosaik ketimun terdapat hampir di semua negara dan strain yang
berbeda sifat biologinya telah dilaporkan dari berbagai tempat. Virus mosaik ketimun
mempunyai banyak strain, oleh karena itu mempunyai jumlah inang yang banyak
serta gejala yang ditimbulkan beragam.

Istilah virus satelit pertama kali digunakan oleh Kassanis tahun 1962 untuk
menerangkan suatu virus kecil yang tergantung pada tobacco necrosis virus (TNV)
untuk multiplikasinya dalam tanaman. Beberapa jenis satelit lain telah diketahui dan
istilah tersebut sekarang sering digunakan untuk menyatakan suatu virus atau asam
nukleat yang tidak dapat bermultiplikasi dalam sel tanpa bantuan dari virus penolong
yang khusus (Murant dan Mayo. 1982). Virus satelit dapat mengurangi kemampuan
multiplikasi dan menimbulkan penyakit dari virus penolongnya, seperti bersifat
parasif (Agrios, 1988).

Virus mosaik ketimun mempunyai tiga genom RNA untai tunggal yang disebut
RNA-1, RNA-2 dan RNA-3, serta RNA-4 yang merupakan sub genom dari RNA-3,
bobot molekulnya (X 10° masing-masing adalah 2.7, 1.13,0.82 dan 0.36 (Takanami,
Kubo dan Imaizumi, 1977). RNA-1 dan RNA-2 adalah bagian yang terpisah, tetapi
RNA-3 dan RNA-4 terbungkus bersama (Lot dan Kaper, 1976). Selain komponen RNA
tersebut, juga dilaporkan komponen lain dengan bobot molekul (X 10° adalah 0.26
(RNA-4a), 0.11 (RNA-5), 0.01-0.05 (RNA-6) dan 0.5 (RNA-X) (Peden dan Symons,
1973). Hanya RNA-5 yang telah banyak dipelajari lebih lanjut (Murant dan Mayo,
1982).

RNA-5 adalah salah satu satelit RNA dari virus mosaik Ketimun, karena
multiplikasinya bergantung pada virus mosaik ketimun serta tidak esensial untuk
replikasi virus mosaik ketimun (Murant dan Mayo, 1982). Untuk membedakan
dengan RNA lain, maka satelit RNA-5 yang terdapat pada virus mosaik ketimun
disebut CARNA (=RNA-5 yang berasosiasi dengan CMV) (Kaper dan Tousignant,
1977).

Jumlah satelit RNA-5 yang terdapat pada virus mosaik ketimun sangat
beragam, bergantung pada strain virus mosaik ketimun sebagai virus penolong dan
spesies tanaman inang. Pada kebanyakan isolat virus mosaik ketimun jumlah
satelitnya sedikit dan sering tidak terdeteksi bila diperbanyak pada Cucurbita pepo,
tetapi meningkat jumlahnya setelah ditularkan ulang pada Nicotiana tabacum (Kaper
dan Tousignant, 1977). Dengan meningkatnya jumlah satelit, jumlah virus penolong
dan infektifitasnya menurun. Hal ini disebabkan adanya persaingan RNA satelit
dengan RNA virus mosaik ketimun dalam replikasinya (Murant dan Mayo. 1982).

Pada tahun 1977 isolat CMV (S) yang mengandung RNA satelit ditemukan
merangsang penyakit nekrotik letal pada tomat (Lycopersicon esculentum)
menggantikan gejala klorosis dan daun pakis (fern-leaf) yang secara normal
merupakan gejala yang disebabkan oleh CMV (8) sendiri (Murant dan Mayo, 1982).
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Pada dua strain virus mosaik ketimun lain, penambahan RNA satelit ke inokulum
virus mosaik ketimun menyebabkan gejala nekrotik berat yang sama pada tomat,
tetapi menyebabkan pelemahan gejala pada cabai (Capsicum frutescens), jagung
manis (Zea mays), tembakau dan beberapa inang lain. Strain CMV (JY) yang
mengandung satelit RNA menyebabkan nekrotik fetal pada tomat, tetapi juga
menyebabkan mosaik kuning yang jelas pada tembakau dan beberapa spesies
Nicotiana yang lain. Sedangkan gejalanya tanpa satelit adalah mosaik kuning
(Takanami,1981).

Observasi telah dilakukan pad a beberapa spesies inang tanaman, adanya
CARNA 5 juga menyebabkan pelemahan penyakit dan kadang menekan gejala secara
sempurna. Pada infeksi virus mosaik ketimun dan CARNA 5, RNA untai tunggal dan
ganda CARNA 5 disintesis lebih cepat daripada RNA virus mosaik ketimun sehingga
jumlahnya kecil sekali. Observasi ini membuktikan konsep dasar mekanisme
biokimia yang menerangkan kemampuan CARNA 5 mengendalikan virus tanaman
(Kaper, 1982).

Ketergantungan CARNA 5 pada virus penolongnya, virus mosaik ketimun dan
ketergantungan pada suatu inang yang menyediakan komponen dan proses
enzimatik yang diperlukan untuk replikasinya, merupakan suatu contoh yang baik
dari parasitisme tingkat molekuler. CARNA 5 memparasit inangnya, yaitu virus yang
memparasit tanaman inang. Akibat hubungan parasit ini, efek yang ditimbulkannya
beragam. Penyakit akan ditekan bila virus terparasit secara efektif oleh CARNA 5.
Dilain pihak, CARNA 5 juga mampu memperlihatkan bentuk penyakit baru, seperti
nekrosis letal pada tomat (Kaper, 1983).

Asosiasi virus-satelit RNA dapat menimbulkan strain yang lemah dan dapat
melindungi tanaman dari infeksi strain yang ganas. Namun harus hati-hati memilih
asosiasi virus-satelit untuk menghindari terjadinya penyakit baru yang kadang lebih
berat.

Ada dua kemungkinan mekanisme proteksi oleh satelit RNA-5 terhadap strain
virus mosaik ketimun yang ganas. Pertama adalah efek langsung dari satelit RNA-5,
yaitu dengan menggangu atau berkompetisi terhadap replikasi RNA virus dan
mengakibatkan penurunan kandungan virus dan modifikasi gejala (Tekanan. 1981).
Kemungkinan kedua adalah efek tidak langsung dari satelit RNA-5, yaitu sate/it RNA-
5 dapat memperlemah gejala dan dapat mengadakan proteksi silang terhadap strain
yang ganas (Tien, Zhang. Qiu. Qin dan Wu, 1987).

Berdasarkan informasi di atas ternyata satelit RNA mempunyai
pengaruhmyang berbeda-beda terhadap strain virus mosaik ketimun. Akhir-akhir ini
isolat virus mosaik ketimun yang mengandung satelit RNA terus diteliti dan
dibandingkan terutama untuk menemukan satelit RNA yang mampu menekan gejala
virus mosaik ketimun. Beberapa diantaranya kemungkinan besar dapat digunakan
untuk pengendalian biologis virus tanaman (Murant dan Mayo, 1982).

BAHAN DAN METODE
Bahan-bahan
1. Isolat Virus Mosaik Ketimun
Isolat Virus mosaik ketimun yang digunakan dalam percobaan ini diperoleh
dari lapang di sekitar Bogor, diantaranya berasal dari tanaman tomat, cabai,
melon dan ketimun. Isolat Virus mosaik ketimun-2 (CMV-2) yang mengandung
satelit dan tanpa satelit asal Sub Balai Penelitian Tanaman Hortikultura Segunung
digunakan sebagai pembanding.
2. Tanaman Indikator
Tanaman indikator yang digunakan adalah Chenopodium amaranticolor,
Nicotiana tabacum, Datura stramonium, Cucumis sativus, Lycopersicon
escuJentum, Capsicum annuum dan Cucurbita pepo.
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3. Bahan Kimia
Bahan-bahan kimia yang diperlukan untuk ekstraksi dan deteksi RNA untai
ganda adalah bufer ekstraksi, bufer elektroforesis, bufer ekstraksi-etanol 16%.
poliakrilamid (akrilamid dan bisakrilamid) dan bufer elektroforesis gel. Jumlah
dan jenis bahan kimia yang diperlukan tersebut, selengkapnya terdapat pada
Tabel Lampiran 1. Sedangkan bahan-bahan kimia lainnya adalah etidium bromid,
bentonit, bufer fosfat, selulosa dan akuades.

Alat-alat

Alat-alat yang diperlukan antara lain adalah alat untuk inokulasi secara
mekanis, timbangan, alat-alat gelas, sentrifus. elektroforesis. jarum suntik, kamera,
mikropipet. spatula dan lain-lain.

Metode
Tahanan percobaan pertama yang dilakukan adalah (A) pembuatan inokulum,
(B) perbanyakan isolat virus, dan (H) uji proteksi.

A. Koleksi Isolat Lapang

Isolat Virus mosaik ketimun diperoleh dari Japang sekitar Bogor. Daun
tanaman yang terifeksi diambil dan diinokulasi ke tanaman N.glutinosa. Isolat yang
diperoleh diberi nomor dan dikoleksi.

B. Pembuatan Inokulum

Inokulum yang digunakan dibuat dengan menghancurkan daun tanaman
terinfeksi pada bufer fosfat pH 7.0 dengan perbandingan 1 : 10 (berat (g)/volume
(ml). Cairan peranan tersebut diinokulasikan secara mekanis ke daun tanaman
dengan mengoleskan cairan tersebut dan sebelumnya ditaburi dengan Carborundum
320 mesh.

C. Perbanyakan Isolat Virus

Semua isolat diinokulasikan secara seri dengan lesio tunggal ke tanaman C.
amarantico/or. Selanjutnya isolat diperbanyak pada tanaman N. tabacum. Daun
tanaman N. tabacum vyang terinfeksi digunakan sebagai sumber virus untuk
mempelajari gejala pada tanaman indikator dan material untuk analisa RNA untai
ganda dan satelitnya.

D. Uji Proteksi

Untuk uji proteksi digunakan tanaman cabai merah besar C. annuum L.jenis
Tit Super LV. Yang berumur 3 minggu. Jumlah tanaman yang digunakan sebanyak 6
buah untuk setiap perlakuan. Tanaman terlebih dahulu diinokulasi dengan isolat
yvang lemah dan kemudian diinokulasi dengan isolat yang ganas. Waktu proteksi
(0,10,15,20 dan 25 hari) digunakan sebagai perlakuan. Efek proteksi ditentukan
melalui perhitungan persentase tanaman sakit. Selain itu dicatat pula periode
inkubasi, waktu tanaman berbunga pertama kali, tinggi tanaman dan berat basah
buah yang dihasilkan. Rancangan percobaan yang digunakan adalah rancangan acak
lengkap faktorial.
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Langkah-langkah penelitian ini secara skematis dapat digambarkan sebagai
berikut:

Koleksi Isolat dari Lapang

v

Uji Hayati

v

Gejala pada Tanaman Indikator

v

Deteksi Asosiasi Virus-Satelit RNA-5

v

Inokulasi ke Tanaman Tomat dan Cabai

v

Seleksi

v

Isolat dengan Gejala Lemah Atau Tanpa Gejala

v

Uji Proteksi

HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji Proteksi Dada Tanaman Cabai
A. Jumlah Tanaman Sakit

Salah satu efek proteksi ditentukan melalui perhitungan persentase tanaman
sakit. Tanaman sakit didasarkan pada gejala yang muncul setelah tanaman
diinokulasi dengan virus mosaik ketimun yang ganas. Hasil perhitungan persentase
tanaman sakit tertera pada Tabel 2, sedangkan data masa inkubasi disajikan pada
Tabel 2, sedangkan data masa inkubasi disajikan pada Tabel Lampiran 3.

Tabel 2. Jumlah Tanaman Sakit (%) pada Uji Proteksi Beberapa Isolat Virus Mosaik
Ketimun dan Waktu Proteksi

- Waktu Proteksi Jumlah Tanaman Sakit (%) .
(Hari) - kolmtVins
o & o
B0 833 1000 1000 1000
10 83.3 100.0 100.0 83.3
15 33.3 50.0 50.0 50.0
20 16.7 50.0 18.7 18.7

. 25 16.7 50.0 16.7 16.7
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Dari data tersebut, terlihat bahwa perlakuan waktu proteksi 0 hari pada
setiap isolat yang dicoba menghasilkan persentase tanaman sakit tertinggi.
Sedangkan persentase tanaman sakit terendah terdapat pada perlakuan isolat C;, C3
dan Cx dengan waktu proteksi 20 serta 25 hari. Dengan demikian dapat dikatakan
bahwa makin lama waktu proteksi maka semakin kecil pula persentase tanaman
sakit.

Pada perlakuan waktu proteksi 10 hari mulai terjadi pengurangan persentase

tanaman sakit dan pengurangan persentase tanaman sakit semakin besar pada
perlakuan waktu proteksi 15 hari, kecuali pada isolat C,.
Menurut Tien et al. (1980), proteksi umumnya mulai terjadi setelah 15 hari dsan
semakin lama proteksi akan semakin tinggi. Hal ini berhubungan dengan
bertambahnya jumlah isolat virus mosaik ketimun lemah vyang diinokulasi
sebelumnya. Semakin lama waktu proteksi, maka kesempatan isolat virus mosaik
ketimun yang lemah untuk berkembang semakin lama. Akibatnya, jumlah isolat
virus mosaik ketimun lemah semakin besar pada waktu tanaman diinokulasi dengan
virus mosalk ketimun yang ganas. Dengan demikian kemampuannya untuk menekan
perkembangan virus mosaik ketimun ganas semakin tinggi.

Isolat C;, C3 dan Cx mulai efektif pada perlakuan waktu proteksi 20 hari.
Tidak demikian halnya dengan isolat C,, karena tidak terjadi penurunan persentase
tanaman sakit lagi sejak perlakuan waktu proteksi 10 hari sampai 25 hari. Ini
menunjukkan kurang efektifnya isolat C, dalam menekan serangan virus mosaik
ketimun ganas dibandingkan dengan isolat C;, Cs dan C,.

Isolat C; yang tidak mengandung satelit RNA-5 juga cukup efektif menekan
serangan virus mosaik ketimun ganas dan tidak berbeda hasilnya dengan isolat C;
dan Cx. Dengan demikian proteksi silang yang terjadi antara isolat C; terhadap virus
mosaik ketimun ganas cukup kuat. Hal ini juga menunjukkan bahwa satelit RNA-5
yang terdapat pada isolat C; dan Cx kurang kuat dalam menekan serangan virus
mosaik ketimun ganas.

B. Tinggi Tanaman

Tinggi tanaman diukur dari permukaan tanah sampai titik tumbuh tertinggi
dan pengukuran dilakukan sejak satu minggu sampai empat minggu setelah
inokulasi virus mosaik ketimun ganas. Dalam pembahasan ini hanya data
pertambahan tinggi tanaman yang disajikan, sedangkan data tinggi tanaman
tercantum pada Tabel Lampiran 4. Diharapkan data pertambahan tinggi tanaman
lebih menggambarkan keadaan yang sebenarnya. Hal ini untuk memperkecil
kesalahan, karena kernungkinan tanarnan tidak sama tingginya sebelum diinokulasi
dengan virus mosaik ketimun ganas.

Berdasarkan uji statistik (Tabel Lampiran 5), ternyata perlakuan isolat virus
mosaik ketimun dan waktu proteksi tidak menyebabkan perbedaan dalam
pertambahan tinggi tanaman satu minggu setelah inokulasi, juga tidak terjadi
Interaksi antara kedua faktor tersebut. Data rata-rata pertambahan tinggi tanaman
satu rninggu setelah inokulasi tertera pada Tabel 3.
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Tabel 3. Rata-rata Pertambahan Tinggi Tanaman (cm) Satu Minggu Setelah Inokulasi
Virus Mosaik Ketimun Ganas pada Uji Proteksi Beberapa Isolat Virus Mosaik

Ketimun dan Waktu Proteksi

~ Waktu Proteksi " Rata-rata Pertambahan Tinggi Tanaman (cm)
(Hari) S Isolat Virus .
Ci ¢ Cs C
0 3.4 3.9 41 Z
10 3.2 3 3.8 &
S 3. 3 3.2 4.1
20 4.2 %
25 £ 0 2 4.8

Rata-rata tanaman menunjukkan gejala (masa inkubasi) adalah 6.89 hari
setelah inokuiasi dengn virus mosaik ganas (Tabel Lampiran 3). Jadi dapat dikatakan
bahwa gejala awal yang tampak pada tanaman belum mempengaruhi pertumbuhan
tanaman.

Setelah dua minggu inokulasi, berdasarkan uji statistika (Tabel Lampiran6)
juga tidak terdapat interaksi antara perlakuan isolat virus mosaik ketimun dengan
waktu proteksi. Perlakuan waktu proteksi memberikan perbedaan nyata terhadap
pertambahan tinggi tanaman. Sedangkan perlakuan isolat mosaik ketimun tidak
menyebabkan perbedaan nyata terhadap pertambahan tinggi tanaman. Rata-rata
pertambahan tinggi tanaman dua minggu setelah inokulasi dari setiap perlakuan
tertera pada Tabel 4.

Tabel 4. Rata-rata Pertambahan Tinggi Tanaman (cm) Dua Minggu Setelah Inokulasi
Virus Mosaik Ketimun Ganas pada Uji Proteksi Beberapa Isolat Virus Mosaik

Ketimun dan Waktu Proteksi

~Waktu Proteksi ~ Rata-rata Pertambahan Tinggi Tanaman (cm)
(Hari) ~ Isolat Virus = Rata-rata
———c ———
B0 = 85 68 73 93 79°
10 7.1 7.3 6.9 8.3 74°
15 75 76 7.2 9.0 75°¢
20 10.7 8.1 9.1 1.7 10.0°
25 12.8 12.0 12.0 11.4 1202

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama
tidak berbeda nyata pada taraf 5% Uji DMRT.

Rata-rata pertambahan tinggi tanaman dua minggu setelah inokulasi tertinggi
terdapat pada perlakuan waktu proteksi 25 hari dan berbeda nyata dengan
perlakuan waktu proteksi 0, 10, 15, dan 20 hari. Rata-rata pertambahan tinggi
tanaman dengan perlakuan waktu proteksi 0, 10, dan 15 hari tidak berbeda nyata.
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Pada perlakuan waktu proteksi 20 hari, pertambahan tinggi tanaman 2 minggu
setelah inokulasi berbeda nyata dengan perlakuan waktu proteksi 0,10, dan 15 hari.

Pada tiga dan empat minggu setelah inokulasi terdapat interaksi antara kedua
faktor perlakuan terhadap pertambahan tinggi tanaman (Tabel Lampiran 7 dan 8).
Dengan demikian terjadi perbedaan pertambahan tinggi tanaman dari setiap
perlakuan. Rata-rata pertambahan tinggi tanaman tiga minggu setelah inokulasi dari
setiap perlakuan tertera pada Tabel 5.

Tabel. 5 Rata-rata Pertambahan Tinggi Tanaman (cm) Tiga Minggu Setelah Inokulasi
Virus Mosaik Ketimun Ganas pada Uji Proteksi Beberapa Isolat Virus Mosaik
Ketimun dan Waktu Proteksi.

“Waktu Proteksi  Rata-rata Pertambahan Tinggi Tanaman (cm)
(Hari) T lsolatVirus -
- L - - -
0 1379 131%  q25%  {4g®
10 120¢ 1229% qp7d  g5gcde
15 119®* 136%® 48" 16.6 o4
20 186°%° 155°¢ 154¢ 16.7 o
25 215% 203%* 198 qg3abe

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata
pada taraf 5% uji DMRT.

Dari Tabel 5 terlihat bahwa perlakuan waktu proteksi 25 hari dari setiap isolat
virus menghasilkan pertambahan tinggi tanaman terbesar. Pertambahan tinggi
tanaman terbesar terdapat pad a perlakuan waktu proteksi 25 hari isolat virus C;,
tetapi tidak berbeda hasilnya dengan isolat virus C,, C3 dan Cx dengan waktu
proteksi 25 hari.

Pada isolat C; perlakuan waktu proteksi 20 dan 25 hari memperlihatkan
perbedaan nyata terhadap pertambahan tinggi tanaman dibandingkan dengan
perlakuan waktu proteksi 0,10, dan 15 hari. Pada isolat C,, hanya perlakuan waktu
peroteksi 25 hari yang menunjukkan perbedaan nyata terhadap pertambahan tinggi
tanaman dibandingkan dengan waktu proteksi 0,10,15, dan 20 hari.

Pada isolat Cx yang digunakan sebagai pembanding, perlakuan waktu
proteksi 25 hari tidak berbeda nyata dibandingkan dengan perlakuan waktu proteksi
10, 15, dan 20 hari. Dengan demikian hanya dengan perlakuan waktu proteksi 0 hari
terdapat perbedaan terhadap pertambahan tinggi tanaman. Juga tidak terdapat
perbedaan dan pada perlakuan waktu proteksi 0, 10, 15, dan 20 hari dari isolat Cx
tersebut terhadap pertambahan tinggi tanaman.

Pada empat minggu setelah inokulasi. pertambahan tinggi tanaman terbesar
terdapat pada perlakuan isolat C; dengan waktu proteksi 25 hari, tetapi tidak
berbeda nyata dengan perlakuan isolat virus C, dan C; dengan waktu proteksi 25
hari dan perlakuan isolat Cx dengan waktu proteksi 20 dan 25 hari (Tabel 6).
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Tabel 6. Rata-rata Pertambahan Tinggi Tanaman (cm) Empat Minggu Setelah
Inokulasi Virus Mosaik Ketimun Ganas pada Uji Proteksi Beberapa Isolat
Virus Mosaik Ketimun dan Waktu Proteksi

Waktu Proteksi Rata-rata Pertambahan Tinggi Tanaman (cm)
(Hari) 7 Isolat Virus i
G C, s  ©x

G 204" {78" 204 2059
10 195% taih 291" 2gg0e
15 1830 218 200 2446
20 265P® PYHN gHyte  JgpHww
25 324" B1A™ 206% gawd

Keterangan g%gi‘j]a: SﬁRgTd“kmi oleh huruf yang sama tidak berbedanyata pada taraf

Seperti dikatakan sebelumnya bahwa proteksi umumnya terjadi setelah 15
hari dan dari data diatas terlihat bahwa pada perlakuan waktu proteksi 20 hari mulai
terjadi pertambahan tinggi tanaman secara nyata dibandingkan dengan perlakuan
waktu proteksi 0 dan 10 hari. Juga terlihat bahwa umumnya pertambahan tinggi
tanaman tidak berbeda nyata pada perlakuan 0, 10 dan 15 hari waktu proteksi dari
setiap isolat virus yang dicobakan.

C. Waktu Tanaman Berbunga

Pertumbuhan generatif pada tanaman ditunjukkan oleh saatnya tanaman
mulai berbunga. Gangguan fisiologis pada tanaman. seperti serangan penyakit dapat
mempengaruhi perkembangannya. Dengan demikian gangguan pembungaan pada
tanaman dapat terjadi. Pada percobaan ini, waktu tanaman berbunga pertama kali
ditentukan dari timbulnya kuncup calon bunga. Adapun data rata-rata waktu
tanaman berbunga pertama kali disajikan pada Tabel 7.

Tabel 7. Rata-rata Waktu Tanaman Berbunga pada Uji Proteksi
Beberapa Isolat Virus Mosaik Ketimun dan Waktu Proteksi

Waktu Proteksi Rata-rata Waktu Tanaman Berbunga (HST)
(Hari) Isolat Virus
C4 C, Ca Cx
0 51.7 487 50.8 51.3
10 52.9 851 513 56.1
15 485 52.8 51.8 52.0
20 47.7 50.3 495 50.7
25 47.2 48.3 48.5 47.3

Berdasarkan uji statistik (Tabel Lampiran 9), tidak terdapat perbedaan nyata
akibat perlakuan isolat virus mosaik ketimun dan waktu proteksi terhadap waktu
tanaman berbunga pertama kali. Begitu pula tidak terdapat interaksi antara kedua
faktor perlakuan tersebut. Walaupun demikian, terdapat kecenderungan bahwa pada
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perlakuan waktu proteksi 25 hari dari setiap isolat lebih cepat berbunga. Akan tetapi
menurut uji statistik perbedaan tersebut beiumlah nyata.

D. Hasil Panen

Hasil panen tanaman adalah hasil pertumbuhan dan perkembangan tanaman
tersebut. Apabila pertumbuhan dan perkembangan baik. Maka diharapkan hasil
panennya juga tinggi. Pada Tabel 8 disajikan data rata-rata hasil panen dari setiap
perlakuan. Data tersebut merupakan hasil pemetikan selama empat minggu setelah
terdapatnya buah yang masak.

Berdasarkan uji statistik (Tabel Lampiran 10), terdapat perbedaan perlakuan
isolat virus mosaik ketimun, waktu proteksi serta terjadi interaksi antara kedua
faktor tersebut.

Dari Tabet 8 terlihat bahwa hasil panen tertinggi terdapat pada perlakuan
isolat virus C; dengan waktu proteksi 25 hari, tetapi tidak berbeda nyata dengan
perlakuan isolat virus C; dengan waktu proteksi 20 hari dan isolat Cx dengan waktu
proteksi 20 hari serta 25 hari. Perlakuan yang lainnya memberikan hasil panen yang
tidak berbeda nyata.

Tabel 8. Rata-rata Hasil Panen (g) dari Uji Proteksi Beberapa Isolat Virus Mosaik
Ketimun dan Waktu Proteksi

Waktu Proteksi " Rata-rata Hasil Panen (g) o
(Hari) lsolat Virus -
] s
0 7276 T7147° 6789° 7363°
10 7356° 7151° 6903° 76.20°
15 7401° 6930° 6875" 74.43"
20 92.18% 72.16° 7580° 94442
25 9578* 73.09° 7463° 9555°

~ Keterangan : Angka yang Diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata pada taraf
5% uji DMRT.

Pada perlakuan isolat C, dan Cs tidak berbeda nyata hasil panennya pada
setiap waktu proteksi yang dicobakan. Perlakuan isolat C; dan C; dengan waktu
proteksi 0, 10 serta 15 hari berbeda nyata hasil panennya dengan waktu proteksi 20
dan 25 hari. Dapat dikatakan bahwa efek proteksi yang ditunjukkan oleh isolat C;
dan Cx cukup baik bila inokulasi virus mosaik ketimun ganas dilakukan setelah
proteksi 20 hari dibandingkan dengan isolat C, dan C; tidak terjadi, karena pada
semua perlakuan waktu proteksi tidak terdapat perbedaan yang nyata.

Seperti yang telah dikemukakan sebelumnya, bahwa efek proteksi mulai
terjadi setelah 15 hari isolat virus mosaik ketimun yang lemah diinokulasikan dan ini
terlihat jelas pada perlakuan isolat C; dan Cx. Pada perlakuan waktu proteksi 0, 10
dan 15 hari tidak terdapat perbedaan nyata hasilnya. Tetapi berbeda hasilnya
dengan perlakuan waktu proteksi 20 hari dan 25 hari. Dengan demikian diperlukan
waktu lebih dari 15 hari bagi isolat virus mosaik ketimun yang lemah untuk dapat
menekan perkembangan virus mosaik ketimun yang ganas.

Pada uji statistik (Tabel Lampiran 11) terhadap berat rata-rata buah tidak
terdapat perbedaan nyata terhadap perlakuan isolat virus dan waktu proteksi. Begitu
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pula tidak terjadi interaksi antara kedua faktor tersebut. Adapun nilai rata-rata berat
buah dari setiap perlakuan tertera pada Tabel 9.

Tabel 9. Rata-ll'ata Bgra‘r Buah (g) dari Uji Proteksi Beberapa Isolat Virus
Mosaik Ketimun dan Waktu Proteksi

Waktu Proteksi ~ Rata-rata Berat Buah (g)
(Hari) T Isolatvius
— &
e 505 e
10 4.60 418 513 4.40
15 4.42 4.10 5.32 4.43
20 5.05 5.45 5.06 5.90
25 512 4.96 5.61 5.28

Menurut Doolittle (1953), serangan virus mosaik ketimun pada cabai merah
dapat menyebabkan pertumbuhan yang abnormal, kerdil dan juga dapat
menyebabkan mala bentuk pada buah yang dihasilkannya. Perubahan bentuk pada
buah tersebut juga ditandai dengan adanya bercak hijau gelap pad a permukaan
kulitnya. Akibatnya perubahan bentuk tersebut, berat rata-rata bush kemungkinan
dapat berkurang. Namun dari hasil percobaan ini tidak terjadi pengurangan berat
rata-rata buah dari setiap perlakuan.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Berdasarkan hasil uji proteksi pada tanaman cabai. isolat C; dan isolat
pembanding (Cx) cukup efektif menekan perkembangan virus mosaik ketimun
patogenik dibandingkan dengan isolat yang lainnya. Diperlukan waktu proteksi
minimal 20 hari agar proteksi efektif.

Saran

Koleksi isolat virus mosaik ketimun perlu diperbanyak dan kemudian saling
dipertukarkan satelit RNA-5 untuk mendapatkan asosiasi yang lebih efektif dalam
menekan serangan virus mosaik ketimun yang patogenik.

Efek sinergisme perlu diteliti, terutama terhadap virus yang umumnya
menyerang tanaman cabai dan tomat agar asosiasi yang diperoleh aman digunakan.

Tanaman yang lebih muda umurnya digunakan pada uji proteksi agar hasil
yang diperoleh lebih jelas dan ini perlu diteliti lebih lanjut.
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